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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar  Belakang  

Pendidikan mempunyai kedudukan dan peranan yang sangat penting, 

karena pendidikan merupakan salah satu kebutuhan manusia untuk 

mengembangkan potensi yang ada pada diri manusia.Pendidikan dapat 

mengubah manusia dari yang tidak tahu menjadi tahu dan dari yang tidak bisa 

menjadi bisa. Pendidikan memerlukan waktu atau proses, dalam pendidikan 

seseorang akan mendapatkan berbagai nilai-nilai atau pengalaman yang dapat 

mengubah kehidupanya dari yang sebelumnya. Pendidikan tidak hanya 

dipandang sebagai usaha pemberian informasi tetapi juga sebagai 

pembentukan kerampilan bagi peserta didik sehingga mereka dapat 

mengaktualisasikan potensi yang dimilikinya. Pendidikan bukan semata-mata 

sebagai sarana kehidupan dimasa sekarang, tetapi juga merupakan sarana 

untuk persiapan kehidupan dimasa depan karna proses pendidikan tidak hanya 

untuk jangka pendek saja melainkan juga untuk jangka panjang.Sebab jika 

ditinjau dari potensi anak didik yang ada dalam dirinya, kita dituntut untuk 

mengembangkannya secara professional, Sebab banyak potensi yang harus 

dikembangkan dalam diri anak didik. 

Pendidikan juga sebagai sebuah upaya, hal ini dapat dilihat dalam 

Undang-undang No 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional, 

disebutkan bahwa: 

“Pendidikan adalah upaya sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

1 



2 
 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, dan Negara.
1
 

 

Guru merupakan komponen yang sangat berpengaruh terhadap 

perkembangan peserta didiknya. Untuk itu pendidik atau tenaga guru sangat 

dibutuhkan dalam pendidikan karena memiliki tugas mendidik, mengajar, 

membimbing dan mengembangkan potensi peserta didik. Agar tugas yang 

dilaksanakannya dapat dilakukannya secara efektif dan efisien, maka ia perlu 

memiliki kompetensi.
2
Berarti kompetensi yang dimaksud adalah kompetensi 

guru sebagai tenaga pendidik.Kompetensi guru merupakan seperangkat 

kemampuan atau kecakapan yang harus dimiliki seorang guru. Maka 

seperangkat kemampuan  tersebut harus sejalan dengan kebutuhan pendidikan 

disekolah, masyarakat, dan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Salah satu kompetensi yang harus dimiliki oleh guru adalah kompetensi 

pedagogik. 

Kompetesi pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran 

peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan 

dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan 

peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.
3
 

Maka dalam kompetensi pedagogik seorang guru juga dituntut memiliki 

kemampuan dalam mengembangkan peserta didik untuk mengaktualisasikan 
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berbagai  potensiyangdimilikinya, jika ia dapat dibantu dalam hal ini maka ia 

dapat berkreativitas untuk mencapai aktualisasi dirinya. 

Kreativitas adalah hasil dari interaksi antara individu dan 

lingkungannya. Seseorang mempengaruhi dan dipengaruhi oleh lingkungan 

dimana ia berada, dengan demikian baik pernah didalam individu maupun 

didalam lingkungan dapat menunjang atau dapat menghambat upaya kreatif. 

Implikasinya ialah bahwa kemampuan kreatif dapat ditingkatkan melalui 

pendidikan.
4
 Karena dalam lingkungan pendidikan, terutama dalam 

pendidikan  Islam  guru  adalah sosok yang sangat berpengaruh dan orang 

yang bertangung jawab terhadap perkembangan anak didik dengan 

mengupayakan perkembangan seluruh potensi anak didik, baik potensi afektif, 

kognitif, maupun psikomotor.Sebagaimana Allah SWT berfirman dalam Al-

Quran Qs, Ar-rad’ 13: 11: 

مٍ حَتَّىٰ ۡإِنَّ ٱللَّهَ لَا يُغَيِّرُ مَا بِقَى

  ۡۗيُغَيِّرُواْ مَا بِأَنفُسِهِم
Artinya:  Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga 

mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.  

 

Pada ayat di atas dijelaskan bahwa perubahan harus dimulai dari diri 

sendiri.Melalui pengembangan kreativitas, kreativitas memang tidak dapat 

dipaksakan, tetapi harus dimungkinkan untuk tumbuh, bibit unggul 

memerlukan kondisi yang memupuk dan memungkinkan bibit itu 

mengembangkan sendiri potensinya.Dalam memgembangkan kreativitas 

siswa, lembaga pendidikan biasanya mengadakan kegiatan  ekstrakurikuler  

yang sifatnya pembiasaan  
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serta membantu  anak untuk mengembangkan bakat, minat, dan 

potensi yang ada pada dirinya.  Hal ini bertujuan agar siswa dalam  melakukan 

suatu kegiatan tanpa ada rasa paksaan dari siapapun. Kemudian dari kegiatan 

yang dibimbing oleh guru akan mengajak siswa untuk mengikutinya dan siswa 

mau melaksanakan kegiatan tersebut di lingkungan keluarga dan masyarakat. 

Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan yang diselenggarakan diluar 

jam pelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan pengetahuan, 

pengembangan, bimbingan dan pembiasaan siswa agar memiliki kemampuan 

dasar penunjang.
5
 Jadi begitu juga dengan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan 

yakni yang menyangkut pengembangan dibidang sosial maupun dibidang 

pembiasaan yang mengenai agama Islam dan dilakukan diluar jam pelajaran. 

Adapun tujuan yang diharapkan dalam kegiatan ekstrakurikuler keagamaan 

adalah:  Pertama, menanamkan rasa keagamaan pada siswa. Kedua, melatih 

untuk menjalankan ajaran agama Islam.Ketiga, membiasakan diri berakhlak 

mulia.Keempat, melatih mental siswa  untuk bebicara di depan umun. 

Oleh karena itu di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)  Taruna 

Masmur  Pekanbaru mengadakan Kegiatan ekstrakurikuler keagamaan yaitu: 

yasinan, muhadhoroh, membaca Al-Qur’an selama 10 menit sebelum 

pembelajaran di mulai, semua kegiatan ekstrakurikuler tersebut wajib diikuti 

oleh semua siswa. 

Kekegiatan yasinan itu diadakan setiap pagi jum’at bertempat di 

halaman SMK Taruna Masmur, Waktu kegiatan yasinan di mulai 07:30 

kemudian dilanjutkan dengan kegiatan  muhadhoroh. Pada setiap minggunya 
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siswa melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan di musholaatau 

dihalaman sekolah SMK Taruna Masmur.Kegiatan tersebut dibimbing oleh 

guru pendidikan agama Islam di sekolah menengah kejuruan Taruna Masmur, 

beliau yang membimbing lansung siswa dalam melaksanakan kegiatan 

ekstrakurikuler keagamaan. 

Menurut penulis melalui pengamatan yang telah  dilakukan di Sekolah 

Menengah  Kujuruan Taruna Masmur Pekanbaru, bahwa guru  Pendidikan 

Agama Islam di Sekolah Menengah  Kejuruan Taruna Masmur  sudah 

mengembangkan potensi peserta didik melalui kegiatan ekstrakurikuler 

keagamaan, hal ini dapat dilihat dari gejala-gejala sebagai berikut: 

1. Guru merancang aktivitas kegiatan ekstrakurikuler keagamaan untuk 

memunculkan daya kreativitas peserta didik. 

2. Guru mengembangkan potensi peserta didik. 

3. Guru mengidentifikasi potensi peserta didik. 

4. Guru mengidentifikasi karakteristik peserta didik. 

5. Guru mempertunjukan bakat yang dimiliki peserta didik dalam kegiatan 

ekstrakurikuler. 

Dengan demikian tentu seharusnya siswa memiliki kreativitas yang 

baik dalam kegiatan ekstrakurikuler keagamaan di Sekolah Menengah 

Kejuruan Taruna Masmur.Namum penulis mendapati gejala-gejala yang 

mengindikasikan rendahnya kreativitas siswa dalam mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler bidang keagamaan, hal ini dapat dilihat dari gejala-gejala 

sebagai berikut:  
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1. Masih ada siswa yang belum berani tampil dengan percaya diri dalam  

kegiatan ekstrakurikuler keagamaan. 

2. Masih ada siswa yang sulit berbicara di depan umum dalam kegiatan 

ekstrakurikuler keagamaan.  

3. Masih ada siswa yang hanya terpaku pada apa yang dihapalnya ketika  

menjadi pengisi dalam kegiatan muhadhoroh. 

4. Masih ada siswa yang kurang persiapan ketika menjadi penceramah dalam 

kegiatan muhadharoh. 

5. Masih ada siswa yang kurang serius ketika menjadi panitia atau petugas 

pengisi acara dalam kegiatan ekstrakurikuler keagamaan. 

Berdasarkan gejala-gejala yang dipaparkan di atas, maka penulis 

tertarik untuk mengadakan penelitian ilmiah dengan judul: “Pengaruh 

Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan Agama Islam terhadap Kreativitas 

Siswa pada Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan di Sekolah Menengah 

Kejuruan Taruna Masmur Pekanbaru”. 

 

B. Penegasan Istilah 

1.  Kompetensi Pedagogik 

Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola 

pembelajaran peserta didik, yang meliputi pemahaman terhadap peserta 

didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, 

dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai 

potensi yang dimilikinya.
6
 Adapun kompetensi pedagogik guru yang 

penulis maksud disini adalah kompetensi pedagogik guru dalam 
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pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi 

yang dimilikinya. 

2. Kreativitas Siswa  

Menurut Sitiatava Rizema dalam bukunya mengatakan, Kreativitas 

adalah sebagai kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru, 

memberikan gagasan baru, kemampuan untuk melihat hubungan – 

hubungan yang baru anatara unsur- unsur yang sudah ada.
7
Di dijelaskan 

kembali oleh Moreno yang di kutip Slameto penemuan sesuatu yang baru 

itu bukanlah penemuan sesuatu yang belum diketahui oleh orang 

sebelumnya, melainkan produk kreativitas itu merupakan suatu yang baru 

bagi dirinya sendiri dan tidak harus merupakan sesuatu yang baru bagi 

orang lain atau dunia pada umumnya.
8
 Jadi kreativitas siswa yang penulis 

maksud disini adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki oleh anak 

didik (siswa) dalam proses mengembangkan segala potensi yang ada 

dalam dirinya sehingga mampu menciptakan atau mengahasilkan sesuatu 

yang baru bagi diri nya sendiri. 

3. Ekstrakurikuler Keagamaan 

Ekstrakurikuler keagamaan adalah kegiatan pendidikan yang 

dilakukan  diluar jam pelajaran yang berlaku, akan tetapi bersifat 

paedagogis dan menunjang pendidikan agama Islam dalam rangka 

mencapainya tujuan pembelajaran, dilaksanakan disekolah ataupun diluar 

sekolah. Jadi kegiatan ekstrakurikuler keagaamaan yang penulis maksud 
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disini adalah bahwa kegiatan ekstrakurikuler juga merupakan proses 

belajar, hanya saja dilakukan diluar jam pelajaran, meskipun kegiatan ini 

bersifat ekstra, namun tidak sedikit dari kegiatan ekstrakurikuler 

keagamaan ini berhasil mengembangkan bakat siswa,bahkan dalam 

kegiatan ekstrakurikuler inilah siswa mengembangkan berbagai potensi 

yang dimilikinya, dengan demikian kegiatan ekstrakurikuler adalah tempat 

bagaimana siswa dibiasakan dan sebagai tempat untuk mewujudkan teori-

teori yang mereka dapatkan di dalam kelas.  

 

C. Permasalahan 

1. Indentifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan diatas maka 

permasalahan penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut: 

a. Bagaimana kompetensi  pedagogik  guru Pendidikan Agama Islam di 

SMK Taruna Masmur Pekanbaru. 

b. Bagaimana kreativitas siswa pada kegiatan ekstrakurikuler  keagamaan 

SMK Taruna Masmur Pekanbaru. 

c. Apakah guru pendidikan agama Islam di SMK Taruna Masmur 

Pekanbaru sudah memiliki kompetensi pedagogik yang baik dalam 

mengembangkan potensi peserta didik. 

d. Apa faktor-faktor  yang mempengaruhi kreativitas siswa pada kegiatan 

ekstrakurikuler  keagamaan di SMK Taruna Masmur Pekanbaru. 

e. Apakah ada pengaruh yang signifikan antara kompetensi pedagogik 

guru pendidikan agama Islam terhadap kreativitas siswa pada kegiatan 

ekstrakurikuler di SMK Taruna Masmur Pekanbaru. 
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2. Batasan Masalah 

Mengingat banyaknya persoalan- persoalan yang mengitari kajian 

ini, seperti yang telah dipaparkandalamidentifikasi masalah diatas maka 

penulis menfokuskan pada “Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan 

Agama Islam dan kreativitas Siswa pada  kegiatan Ekstrakurikuler 

Keagamaan di Sekolah Menengah kejuruan Taruna Masmur Pekanbar”. 

3. Rumusan Masalah 

Pada rumusan masalah ini penulis hanya ingin melihat apakah ada 

pengaruh yang signifikan antara kompetensi pedagogik guru Pendidikan 

Agama Islam terhadapkreativitas siswa pada kegiatan ekstrakurikuler  

keagamaan di Sekolah Menengah Kejuruan Taruna Masmur Pekanbaru. 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya 

pengaruhKompetensi Pedagogik  Guru Pendidikan Agama Islam terhadap 

Kreativitas Siswa pada Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan di Sekolah 

Menengah kejuruan Taruna Masmur Pekanbaru. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Secara teoretis (Ilmiah) 

1) Memberikan penjelasan tentang beberapa hal yang berkaitan tentang 

pendidikan khususnya “ KompetensiPedagogik Guru PAI 

pengaruhnya terhadap Kreativitas Siswa Pada Kegiatan 

Ekstrakurikuler Keagamaan”. 

2) Menambah Khazanah pengetahuan dan literatul perpustakaan dan 

menjadi sebuah referensi bagi para pembaca. 
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3) Dapat dijadikan sebagai rujukan bagi peneliti lain yang melakukan 

kajian dalam masalah penelitian lanjutan. 

4) Menambah pengetahuan tentang kompetensi pedagogik seorang 

Guru dalam rangka mengembangkan kreativitas siswa pada kegiatan 

ekstrakurikuler keagamaan. 

5) Menjadi dasar bagi peneliti lain dalam pengembangan penelitian 

yang dimengunakan variabel-variabel dalam penelitian ini baik 

secara keseluruhan maupun secara terpisah. 

b. Secara praktis  

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini secara praktis 

adalah sebagai berikut: 

1) Bagi Guru, penelitian tentang kompetensi pedagogik Guru ini dapat 

dijadikan informasi sekaligus sebagai bekal ilmu bagi calon Guru 

untuk mempersiapkan diri sebelum terjun kelapangan. 

2) Bagi siswa, hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa 

untuk mengetahui bahwa ia harus memiliki kreativitas yang tinggi 

karena setiap manusia yang diciptakan oleh Allah memiliki 

kekurangan dan kelebihan masing-masing yang meski ia gali dan ia 

kembangankan sehingga bermanfaat bagi dirinya dan orang lain. 

3)Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat untuk menambah 

pengetahuan tentang pentingnya seorang guru memiliki atau 

menguasai kompetensi guru. 


